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M enim bang

BUPATI KEPULAUAN ARU 
PROVINSI MALUKU

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU 

NOMOR %  TAHUN %0% %

TENTANG

PENGAKUAN DAN PERLINDUNGAN 
MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU URSIA-URLIMA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KEPULAUAN ARU,

: a. bahw a b e rd a sa rk an  k e te n tu an  Pasal 18B ayat (2) 

U ndang-U ndang D asa r 1945, Negara m engakui d an  

m enghorm ati K esatuan  M asyarakat H ukum  A dat beserta  

H ak-H ak T rad isonalnya sepan jang  m asih  h id u p  dan  

sesua i dengan  perkem bangan  M asyarakat d an  p rinsip  

Negara K esa tuan  R epublik Indonesia;

b. bahw a keberadaan  H ukum  A dat Aru U rsia-U rlim a di 

K abupaten  K epulauan  Aru m asih  ad a  d an  m enjadi 

bagian  dari kom ponen M asyarakat yang  h a ru s  d iaku i 

d an  d ihorm ati k eb eradaannya  oleh Negara;

c. bahw a u n tu k  m elak san ak an  k e te n tu an  Pasal 6  ayat (3) 

P e ra tu ran  M enteri L ingkungan H idup d an  K ehu tanan  

Nomor P.17/M ENLHK/SETJEN/KUM . 1 /8 /2 0 2 0  ten tan g  

H u tan  Adat d an  H u tan  Hak, Akses M asyarakat H ukum  

A dat A tas H u tan  Adat D iberikan K epada M asyarakat 

H ukum  A dat yang te lah  d ik u k u h k an  keberadaannya  

m elalui P e ra tu ran  D aerah  d an  Pasal 4 ay a t (3) P e ra tu ran  

M enteri K elautan  d an  P erikanan  Nomor PERMEN- 

K P /2018  ten tan g  T ata  C ara  P enetapan  W ilayah Kelola 

M asyarakat H ukum  A dat D alam  P em anfaatan  R uang di 

W ilayah Pesisir d an  P u lau -P u lau  Kecil, ak ses  u n tu k  

pem anfaa tan  ru an g  d an  su m b er daya  pera iran  pesisir 

d an  p e ra iran  p u lau -p u lau  kecil p a d a  w ilayah kelola oleh 

M asyarakat H ukum  A dat m enjadi kew enangan 

M asyarakat H ukum  A dat yang te lah  d ite tap k an

"

Menimbang

BUPATI KEPULAUAN ARU
PROVINSI MALUKU

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU
NOMOR 2 TAHUN 2011

TENTANG
PENGAKUAN DAN PERLINDUNGAN

MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU URSIA-URLIMA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPULAUAN ARU,

a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 18B ayat (2)

Undang-Undang Dasar 1945, Negara mengakui dan

menghormati Kesatuan Masyarakat Hukum Adat beserta
Hak-Hak Tradisonalnya sepanjang masih hidup dan
sesuai dengan perkembangan Masyarakat dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia,

b. bahwa keberadaan Hukum Adat Aru Ursia-Urlima di

Kabupaten Kepulauan Aru masih ada dan menjadi
bagian dari komponen Masyarakat yang harus diakui
dan dihormati keberadaannya oleh Negara:

c. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (3)
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.17/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2020 tentang
Hutan Adat dan Hutan Hak, Akses Masyarakat Hukum
Adat Atas Hutan Adat Diberikan Kepada Masyarakat
Hukum Adat yang telah dikukuhkan keberadaannya
melalui Peraturan Daerah dan Pasal 4 ayat (3) Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PERMEN-

KP/2018 tentang Tata Cara Penetapan Wilayah Kelola

Masyarakat Hukum Adat Dalam Pemanfaatan Ruang di

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, akses untuk
pemanfaatan ruang dan sumber daya perairan pesisir
dan perairan pulau-pulau kecil pada wilayah kelola oleh

Masyarakat Hukum Adat menjadi kewenangan
Masyarakat Hukum Adat yang telah ditetapkan



M engingat

pengakuan  d an  perlindungan  oleh B upati/W aliko ta;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  h u ru f  a, h u ru f  b d an  h u ru f  c, perlu  

m ene tapkan  P e ra tu ran  D aerah  ten tan g  P engakuan  d an  

Perlindungan  M asyarakat H ukum  A dat Aru Ursia- 

Urlima;

1. Pasal 18 ay a t (6) U ndang-U ndang D asar N egara Republik 

Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 5 T ahun  1960 ten tan g  P e ra tu ran  

D asar Pokok-pokok A graria (Lem baran N egara Republik 

Indonesia  T ah u n  1960 Nomor 104, T am bahan  L em baran 

N egara R epublik  Indonesia  Nomor 2043);

3. U ndang-U ndang Nomor 40  T ahun  2003 ten tang

P em ben tukan  K abupaten  Seram  Bagian Tim ur, 

K abupaten  Seram  B agian B ara t d a n  K abupaten  

K epulauan  Aru (Lem baran Negara R epublik  Indonesia  

T ahun  2003 Nomor 155, T am bahan  L em baran  Negara 

R epublik Indonesia  Nomor 4350);

4. U ndang-U ndang Nomor 27 T ahun  2007 ten tang

Pengelolaan W ilayah Pesisir d an  P u lau -P u lau  Kecil 

(Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ahun  2007 

Nomor 84, T am bahan  L em baran  Negara Republik 

Indonesia  Nomor 4793), sebagaim ana  te lah  d iu b ah  

beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 

11 T ah u n  2020 ten tan g  C ipta Keija (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ah u n  2020 Nomor 245, T am bahan  

L em baran N egara R epublik  Indonesia  Nomor 6573;

5. U ndang-U ndang Nomor 6 T ah u n  2014 ten tan g  D esa 

(Lem baran N egara R epublik Indonesia  T ahun  2014 

Nomor 7, T am bahan  L em baran N egara Republik 

Indonesia  Nomor 5495);

6. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  

P em erin tahan  D aerah  (Lem baran N egara Republik 

Indonesia  T ahun  2015 Nomor 244, T am bahan  

L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5597), 

sebagaim ana  te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir dengan  

U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2022 ten tan g  

H ubungan  K euangan A ntara  Pem erin tah  Pem erin tah  

P u sa t d an  Pem erin tah  D aerah  (Lem baran Negara

Mengingat

pengakuan dan perlindungan oleh Bupati/Walikota,
. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimanad.

dimaksud pada huruf a, huruf b dan huruf c, perlu

menetapkan Peraturan Daerah tentang Pengakuan dan

Perlindungan Masyarakat Hukum Adat Aru Ursia-

Urlima,

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945:

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan2.
Dasar Pokok-pokok Agraria (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 2043),
. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2003 tentang3.

Pembentukan Kabupaten Seram Bagian Timur,
Kabupaten Seram Bagian Barat dan Kabupaten
Kepulauan Aru (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 155, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4350):

. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang4.

Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4793), sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573,

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa5.

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495):

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang6.
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5597),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara



Republik Indonesia  T ahun  2022 Nomor 4, T am bahan  

L em baran N egara R epublik Indonesia  Nomor 6757);

7. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 52 T ah u n  2014 

ten tan g  Pedom an P engakuan  d an  Perlindungan  

M asyarakat H ukum  A dat (Berita Negara Republik 

Indonesia  T ah u n  2014 Nomor 951);

8. P e ra tu ran  M enteri L inkungan H idup d an  K ehu tanan  

Nomor P.34/M ENLHK/SETJEN/KUM . 1 /5 /2 0 1 7  ten tan g  

P engakuan  d an  P erlindungan  Kearifan Lokal D alam  

Pengelolaan S um ber Daya Alam d an  L ingkungan H idup 

(Berita Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2017 Nomor 

801);

9. P e ra tu ran  M enteri K elautan  d an  P erikanan  Nomor 

8 /  PERMEN-KP/ 2018 ten tan g  T ata  C ara  P enetapan  

W ilayah Kelola M asyarakat H ukum  a d a t D alam  

P em anfaatan  R uangan  di W ilayah Pesisir d an  Pulau- 

P u lau  Kecil (Berita Negara R epublik Indonesia  T ahun  

2018 Nomor 330);

10. P e ra tu ran  M enteri Agraria d an  T ata  R uangan /K epala  

B adan  P e rtan ah an  N asional Republik Indonesia  Nomor 

18 ta h u n  2019 ten tan g  T ata  C ara  P e n a ta u sa h a a n  T anah  

U layat K esatuan  M asyarakat H ukum  A dat (Berita 

N egara R epublik Indonesia  T ah u n  2014 Nomor 951);

11. P e ra tu ran  M enteri L ingkungan H idup d an  K ehu tanan  

Nomor 9 T ahun  2021 ten tan g  Pengelolaan P e rh u tan a n  

Sosial (Berita Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2021 

Nomor 320);

D engan P erse tu ju an  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU

d an

BUPATI KEPULAUAN ARU

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PENGAKUAN DAN

PERLINDUNGAN MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU URSIA

URLIMA.

10.

11.

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757),
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2014

tentang Pedoman Pengakuan dan Perlindungan
Masyarakat Hukum Adat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 951),
Peraturan Menteri Linkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.34 /MENLHK/SETJEN/KUM.1/5/2017 tentang
Pengakuan dan Perlindungan Kearifan Lokal Dalam

Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor

801),
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

8/PERMEN-KP/2018 tentang Tata Cara Penetapan
Wilayah Kelola Masyarakat Hukum adat Dalam
Pemanfaatan Ruangan di Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 330),
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruangan/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor
18 tahun 2019 tentang Tata Cara Penatausahaan Tanah
Ulayat Kesatuan Masyarakat Hukum Adat (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 951),
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Perhutanan
Sosial (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 320),

7.

8.

9.

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU

Menetapkan

dan

BUPATI KEPULAUAN ARU

PERATURAN DAERAH TENTANG PENGAKUAN DAN

PERLINDUNGAN MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU URSIA
URLIMA.



BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P e ra tu ran  D aerah  ini yang d im aksud  dengan  :

1. D aerah  ad a lah  K abupaten  K epulauan  Aru.

2. B upati ad a lah  B upati K epulauan  Aru.

3. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  Kepala D aerah  sebagai u n s u r  penyelenggara 

P em erin tahan  D aerah  yang m em im pin p e lak san aan  u ru s a n  P em erin tahan  

yang  m enjadi kew enangan D aerah  otonom .

4. Dewan Perw akilan R akyat D aerah  ad a lah  Dewan Perw akilan R akyat 

D aerah  K abupaten  K epulauan  Am .

5. M asyarakat H ukum  Adat A m  U rsia-U rlim a yang se lan ju tnya  d isebu t 

M asyarakat H ukum  Adat A m  ad a lah  W arga Negara Indonesia  yang 

m em iliki k a rak te ris tik  k h a s  h id u p  berkelom pok secara  harm on is sesua i 

hokum  adatnya , m em iliki ik a tan  p ad a  asa l u su l le lu h u r d a n /a ta u  

k esam aan  tem p a t tinggal, te rd ap a t h u b u n g a n  yang  k u a t dengan  ta n a h  d an  

lingkungan  h id u p  se rta  ad an y a  sistem  nilai yang  m en en tu k an  p ra n a ta  

ekonom i, politik, sosial budaya, h u k u m  d an  m em anfaa tkan  sa tu  wilayah 

te r te n tu  secara  tu m n  tem u m n .

6. P engakuan  ad a lah  p e rn y a taan  te rtu lis  a ta s  keberadaan  M asyarakat h u k u m  

a d a t A m  U rsia-U rlim a b eserta  h ak -h ak n y a  yang d iberikan  oleh 

P em erin tahan  D aerah.

7. P erlindungan  ad a lah  su a tu  b e n tu k  pelayanan  yang  d iberikan  Pem erin tah  

D aerah  kepada  M asyarakat H ukum  A dat A m  U rsia-U rlim a dalam  rangka  

m enjam in  te rp en u h i h ak -h ak n y a  agar d a p a t tu m b u h  d an  berkem bang 

sebagai su a tu  kelom pok M asyarakat yang  berpartis ipasi se su a i dengan  

h a rk a t d an  m artab a t k em an u siaan n y a  se rta  terlindung  dari tin d ak an  

diskrim inasi.

8. H ak M asyarakat H ukum  Adat A m  U rsia-U rlim a ad a lah  h a k  kom unal a ta u  

pero rangan  yang  m elekat pad a  M asyarakat H ukum  A dat A m  U rsia-U rlim a 

yang b ersu m b er dari sistem  sosial d a n  budaya, k h u su sn y a  h ak -h ak  

pengelolaan a ta s  tan a h , w ilayah d an  sum ber daya alam .

9. W ilayah a d a t ad a lah  ta n a h  a d a t yang b e m p a  tan a h , a ir d a n /a ta u  pera iran  

b eserta  su m b er daya a lam  yang  a d a  di a ta sn y a  dengan  b a ta s -b a ta s  

te rten tu , dimiliki, d im an faa tkan  d an  d ilesta rikan  secara  tu m n  te m u m n  

d an  secara  b e rk e lan ju tan  u n tu k  m em enuhi k e b u tu h a n  h id u p  M asyarakat

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

3.

Daerah adalah Kabupaten Kepulauan Aru.

Bupati adalah Bupati Kepulauan Aru.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan Pemerintahan

yang menjadi kewenangan Daerah otonom.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Kepulauan Aru.

Masyarakat Hukum Adat Aru Ursia-Urlima yang selanjutnya disebut

Masyarakat Hukum Adat Aru adalah Warga Negara Indonesia yang
memiliki karakteristik khas hidup berkelompok secara harmonis sesuai

hokum adatnya, memiliki ikatan pada asal usul leluhur dan/atau
kesamaan tempat tinggal, terdapat hubungan yang kuat dengan tanah dan

lingkungan hidup serta adanya sistem nilai yang menentukan pranata

ekonomi, politik, sosial budaya, hukum dan memanfaatkan satu wilayah
tertentu secara turun temurun.

Pengakuan adalah pernyataan tertulis atas keberadaan Masyarakat hukum

adat Aru Ursia-Urlima beserta hak-haknya yang diberikan oleh

Pemerintahan Daerah.

Perlindungan adalah suatu bentuk pelayanan yang diberikan Pemerintah

Daerah kepada Masyarakat Hukum Adat Aru Ursia-Urlima dalam rangka

menjamin terpenuhi hak-haknya agar dapat tumbuh dan berkembang

sebagai suatu kelompok Masyarakat yang berpartisipasi sesuai dengan
harkat dan martabat kemanusiaannya serta terlindung dari tindakan

diskriminasi.

Hak Masyarakat Hukum Adat Aru Ursia-Urlima adalah hak komunal atau

perorangan yang melekat pada Masyarakat Hukum Adat Aru Ursia-Urlima

yang bersumber dari sistem sosial dan budaya, khususnya hak-hak

pengelolaan atas tanah, wilayah dan sumber daya alam.

Wilayah adat adalah tanah adat yang berupa tanah, air dan/atau perairan
beserta sumber daya alam yang ada di atasnya dengan batas-batas

tertentu, dimiliki, dimanfaatkan dan dilestarikan secara turun temurun

4.

5.

6.

7.

8.

9.

dan secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan hidup Masyarakat



yang diperoleh m elalui pew arisan  dari le lu h u r m ereka  b e ru p a  tan a h  

p e tu a n an  a ta u  h u ta n  adat.

10. H ukum  a d a t ad a lah  sep aran g k a t no rm a a ta u  a tu ra n , ba ik  yang  te rtu lis  

m au p u n  tidak  te rtu lis  yang h idup  d an  berlaku  u n tu k  m en g a tu r tingkah  

laku  m an u s ia  yang  b ersu m b er p ad a  nilai budaya B angsa  Indonesia  yang 

d iw ariskan  secara  tu ru n  tem u ru n , yang  se n an tia sa  d itaa ti d an  d ihorm ati 

u n tu k  keadilan  d an  ke tertiban  M asyarakat d a n  m em punyai ak ib a t h u k u m  

a ta u  sanksi.

11. Peradilan  A dat ad a lah  p roses penyelesaian  sengketa  b e rd asa rk an  H ukum  

Adat a ta s  pe langgaran  H ak A dat d an  H ukum  Adat.

12. Lem baga A dat ad a lah  p erangka t o rgan isasi d a n /a ta u  p ra n a ta  

P em erin tahan  Adat yang  tu m b u h  d an  berkem bang  b e rsam aan  dengan 

se jarah  M asyarakat H ukum  Adat u n tu k  m en g a tu r d an  m enyelesaikan  

berbagai p e rm asa lah an  keh id u p an  sesua i dengan  H ukum  A dat yang 

berlaku .

13. O rganisasi Perangkat D aerah  yang  se lan ju tnya  d isingkat OPD adalah  

p e lak san aan  u ru s a n  Pem erin tah  D aerah  di K abupaten  K epulauan  Aru.

14. Pan itia  M asyarakat H ukum  A dat ad a lah  p an itia  yang  d ib en tu k  dengan 

K epu tusan  B upati u n tu k  m elakukan  identivikasi, verifikasi, Validasi d an  

p en etap an  M ayarakat H ukum  Adat.

15. K elem bagaan Adat ad a lah  sekelom pok M asyarakat Aru yang berada  di 

D aerah  d an  diakom odir da lam  su a tu  s tru k tu r  yang  te lah  d iaku i oleh 

P em erin tah  D aerah  d an  Negara d an  d iaku i b e rd asa rk an  P e ra tu ran  yang 

berlaku.

BAB II

ASAS, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP 

B agian K esatu  

A sas 

Pasal 2

P engakuan  d an  P erlindungan  M asyarakat H ukum  A dat Aru b e rd asa rk an  asas:

a. pengakuan ;

b. keadilan;

c. k ep astian  huk u m ;

d. k ese ta raan  d an  non  d iskrim inasi;

e. k eberlan ju tan  lingkungan;

f. partisipasi; dan

g. tran sp a ra n .

10.

11.

12.

13.

14.

15.

yang diperoleh melalui pewarisan dari leluhur mereka berupa tanah

petuanan atau hutan adat.

Hukum adat adalah separangkat norma atau aturan, baik yang tertulis

maupun tidak tertulis yang hidup dan berlaku untuk mengatur tingkah
laku manusia yang bersumber pada nilai budaya Bangsa Indonesia yang
diwariskan secara turun temurun, yang senantiasa ditaati dan dihormati

untuk keadilan dan ketertiban Masyarakat dan mempunyai akibat hukum

atau sanksi.

Peradilan Adat adalah proses penyelesaian sengketa berdasarkan Hukum

Adat atas pelanggaran Hak Adat dan Hukum Adat.

Lembaga Adat adalah perangkat organisasi dan/atau pranata
Pemerintahan Adat yang tumbuh dan berkembang bersamaan dengan

sejarah Masyarakat Hukum Adat untuk mengatur dan menyelesaikan

berbagai permasalahan kehidupan sesuai dengan Hukum Adat yang
berlaku.

Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat OPD adalah

pelaksanaan urusan Pemerintah Daerah di Kabupaten Kepulauan Aru.

Panitia Masyarakat Hukum Adat adalah panitia yang dibentuk dengan

Keputusan Bupati untuk melakukan identivikasi, verifikasi, Validasi dan

penetapan Mayarakat Hukum Adat.

Kelembagaan Adat adalah sekelompok Masyarakat Aru yang berada di

Daerah dan diakomodir dalam suatu struktur yang telah diakui oleh

Pemerintah Daerah dan Negara dan diakui berdasarkan Peraturan yang
berlaku.

BAB II

ASAS, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP
Bagian Kesatu

Asas
Pasal 2

Pengakuan dan Perlindungan Masyarakat Hukum Adat Aru berdasarkan asas:

a. pengakuan,
b. keadilan:
c. kepastian hukum,
d. kesetaraan dan non diskriminasi,
e. keberlanjutan lingkungan,
f. partisipasi, dan
g. transparan.



P engakuan  d an  perlindungan  M asyarakat H ukum  A dat Aru b e rtu ju an  u n tu k :

a. m enjam in  d an  m em astikan  te rlak san an y a  penghorm atan  oleh sem u a  p ihak  

te rh ad ap  k eb erad aan  M asyarakat H ukum  A dat Aru d an  w ilayah ad a tn y a  

yang d iaku i secara  H ukum ;

b. m em berikan  k ep astian  H ukum  bagi k eb erad aan  M asyarakat H ukum  Adat 

Aru sehingga d a p a t h idup  dengan  am an  se rta  d a p a t tu m b u h  d an  

berkem bang  sebagai su a tu  kelom pok M asyarakat se su a i dengan  h a rk a t d an  

m artab a t k em an u siaan n y a  se rta  terlindungi dari tin d ak an  diskrim inasi;

c. m em berikan  perlindungan  te rh ad ap  H ak-H ak M asyarakat H ukum  A dat Aru 

dalam  penyelenggaraan  P em erin tahan , p e ren can aan  d an  p e lak san aan  

program  pem bangunan ;

d. p e lestarian  d a n  pem berdayaan  nilai-nilai trad isional, a d a t is tiad a t d an  

budaya  M asyarakat H ukum  A dat Aru;

e. m em berikan  ru an g  bagi M asyarakat H ukum  A dat Aru u n tu k  berpartis ipasi 

da lam  m engem bangkan  po tensi su m b er daya a lam  yang a d a  dalam  w ilayah 

ad a tn y a  u n tu k  k ese jah te raan  bersam a; d an

f. m enyediakan d a sa r  h u k u m  bagi Pem erin tah  D aerah  dalam  m em berikan  

layanan  dalam  ran g k a  p em en u h an  H ak-H ak M asyarakat H ukum  A dat Aru.

Pasal 4

R uang lingkup P enga tu ran  P e ra tu ran  D aerah  ini m eliputi:

a. k ed u d u k an  M asyarakat H ukum  A dat Aru Ursia-Urlim a;

b. w ilayah Adat;

c. h a k  d an  kew ajiban M asyarakat H ukum  Adat;

d. Lem baga d an  K elem bagaan Adat;

e. H ukum  Adat;

f. P an itia  M asyarakat H ukum  Adat;

g. tanggungjaw ab d an  kew enangan Pem erin tah  D aerah; d an

h. penyelesaian  m asa lah  adat.

Pasal 3

BAB III

KEDUDUKAN MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU

Pasal 5

(1) M asyarakat H ukum  A dat Aru b e rk ed u d u k an  sebagai sub jek  h u k u m  yang 

m em iliki h a k  d an  kew ajiban yang m elekat d an  bersifa t a sa l u su l.

(2) M asyarakat H ukum  A dat Aru m eliputi tan a h , pesisir, la u t d an  Pulau 

m em iliki b a ta s -b a ta s  te r te n tu  baik  b a ta s  a lam  d an  b a ta s  la innya yang 

d isepakati bersam a.

(3) D alam  k ed u d u k an  sebagai sub jek  h u k u m  sebagaim ana  d im ak su d  pad a  

ayat (1), M asyarakat H ukum  Adat Aru b erh ak  u n tu k :

Pasal 3
Pengakuan dan perlindungan Masyarakat Hukum Adat Aru bertujuan untuk:
a. menjamin dan memastikan terlaksananya penghormatan oleh semua pihak

terhadap keberadaan Masyarakat Hukum Adat Aru dan wilayah adatnya
yang diakui secara Hukum,
memberikan kepastian Hukum bagi keberadaan Masyarakat Hukum Adat
Aru sehingga dapat hidup dengan aman serta dapat tumbuh dan

berkembang sebagai suatu kelompok Masyarakat sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaannya serta terlindungi dari tindakan diskriminasi,

b.

. memberikan perlindungan terhadap Hak-Hak Masyarakat Hukum Adat Aru
dalam penyelenggaraan Pemerintahan, perencanaan dan pelaksanaan
program pembangunan,

da. pelestarian dan pemberdayaan nilai-nilai tradisional, adat istiadat dan
budaya Masyarakat Hukum Adat Aru,

. memberikan ruang bagi Masyarakat Hukum Adat Aru untuk berpartisipasie.

dalam mengembangkan potensi sumber daya alam yang ada dalam wilayah
adatnya untuk kesejahteraan bersama, dan

menyediakan dasar hukum bagi Pemerintah Daerah dalam memberikan

layanan dalam rangka pemenuhan Hak-Hak Masyarakat Hukum Adat Aru.
£

Pasal 4

Ruang lingkup Pengaturan Peraturan Daerah ini meliputi:
kedudukan Masyarakat Hukum Adat Aru Ursia-Urlima,
wilayah Adat,
hak dan kewajiban Masyarakat Hukum Adat,
Lembaga dan Kelembagaan Adat,
Hukum Adat,
Panitia Masyarakat Hukum Adat,
tanggungjawab dan kewenangan Pemerintah Daerah, dan

a.

b.

d.
e.

£

. penyelesaian masalah adat.h.

BAB III

KEDUDUKAN MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU
Pasal 5

(1) Masyarakat Hukum Adat Aru berkedudukan sebagai subjek hukum yang
memiliki hak dan kewajiban yang melekat dan bersifat asal usul.

(2) Masyarakat Hukum Adat Aru meliputi tanah, pesisir, laut dan Pulau
memiliki batas-batas tertentu baik batas alam dan batas lainnya yang

disepakati bersama.

(3) Dalam kedudukan sebagai subjek hukum sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Masyarakat Hukum Adat Aru berhak untuk:



a. m en g a tu r k eh id u p an  be rsam a  di a n ta ra  sem ua  w arga M asyarakat 

H ukum  Adat Aru dengan  lingkungannya;

b. m en g u ru s k eh idupan  b e rsam a  M asyarakat H ukum  A dat Aru 

b e rd a sa rk an  h ak -h a k  u layat, h ak  a sa l u su l d an  H ukum  A dat yang 

d iselenggarakan  oleh Lem baga Adat; dan

c. m enyelenggarakan keb iasaan  yang k h as, sp iritua litas, trad isi-trad isi 

d a n  Peradilan  Adat.

Pasal 6

(1) M asyarakat H ukum  Adat Aru berw enang m elakukan  p e rb u a tan - 

p e rb u a tan  h u k u m  berk a itan  dengan  h a k  sebagaim ana  d im aksud  dalam  

Pasal 5 ayat (2).

(2) K eberadaan M asyarakat H ukum  A dat Aru berada  p ad a  wilayah 

K abupaten  K epulauan  Aru.

(3) K eberadaan M asyarakat H ukum  A dat Aru sebagaim ana  d im aksud  pad a  

ay a t (2), te rb e n tu k  a ta s  d a sa r  ik a tan  garis k e tu ru n a n  d a n  ika tan  

w ilayah dengan  k riteria  sebagai berikut:

a. m asy arak a t dengan  ik a tan  k ese ja rah an  yang  sam a  d an  w arganya 

m em iliki p e ra sa a n  b e rsam a  dalam  kelom pok k a ren a  ad an y a  nilai-nilai 

yang d iraw at secara  tu ru n  tem urun ;

b. m em iliki w ilayah te r ten tu  d an  su m b er daya alam  yang  te rk an d u n g  di 

dalam nya;

c. m em iliki sistem  h u k u m  a d a t a ta u  p eran g k a t no rm a H ukum  A dat yang 

m asih  berlaku  d a n  d itaa ti di w ilayah adatnya; dan

d. memiliki Lem baga Adat.

BAB IV

WILAYAH ADAT 

Pasal 7

(1) W ilayah a d a t M asyarakat H ukum  A dat Aru m eliputi tan a h , pesisir, 

la u t d an  p u lau  memiliki b a ta s -b a ta s  te r ten tu  baik  b a ta s  a lam  dan  

b a ta s  la innya yang  d isepakati bersam a.

(2) W ilayah a d a t M asyarakat Aru sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 

b e rada  dalam  ru m p u n  U rsia d an  U rlim a se rta  D esa-D esa di 

dalam nya.

(3) W ilayah a d a t sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1) dalam  

p en g u asaan  d an  pem anfaa tan  yang  d ilesta rikan , dijaga d a n  dikelola 

secara  H ukum  A dat b e rd asa rk an  kepem ilikan h a k  p e tu an an .

a. mengatur kehidupan bersama di antara semua warga Masyarakat
Hukum Adat Aru dengan lingkungannya,

b. mengurus kehidupan bersama Masyarakat Hukum Adat Aru

berdasarkan hak-hak ulayat, hak asal usul dan Hukum Adat yang

diselenggarakan oleh Lembaga Adat, dan

Cc. menyelenggarakan kebiasaan yang khas, spiritualitas, tradisi-tradisi

dan Peradilan Adat.

Pasal 6

(1) Masyarakat Hukum Adat Aru berwenang melakukan perbuatan-

perbuatan hukum berkaitan dengan hak sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (2).

(2) Keberadaan Masyarakat Hukum Adat Aru berada pada wilayah

Kabupaten Kepulauan Aru.

(3) Keberadaan Masyarakat Hukum Adat Aru sebagaimana dimaksud pada

ayat (2), terbentuk atas dasar ikatan garis keturunan dan ikatan

wilayah dengan kriteria sebagai berikut:

a. masyarakat dengan ikatan kesejarahan yang sama dan warganya
memiliki perasaan bersama dalam kelompok karena adanya nilai-nilai

yang dirawat secara turun temurun,
b. memiliki wilayah tertentu dan sumber daya alam yang terkandung di

dalamnya,
Cc. memiliki sistem hukum adat atau perangkat norma Hukum Adat yang
masih berlaku dan ditaati di wilayah adatnya, dan

d.memiliki Lembaga Adat.

BAB IV
WILAYAH ADAT

Pasal 7

(1) Wilayah adat Masyarakat Hukum Adat Aru meliputi tanah, pesisir,
laut dan pulau memiliki batas-batas tertentu baik batas alam dan

batas lainnya yang disepakati bersama.

(2) Wilayah adat Masyarakat Aru sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berada dalam rumpun Ursia dan Urlima serta Desa-Desa di

dalamnya.

(3) Wilayah adat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam

penguasaan dan pemanfaatan yang dilestarikan, dijaga dan dikelola

secara Hukum Adat berdasarkan kepemilikan hak petuanan.



(1) P enguasaan  d an  pem anfaa tan  w ilayah a d a t M asyarakat H ukum  

Adat Aru secara  kom unal d an  lah an  kelola pribadi.

(2) W ilayah a d a t kom unal M asyarakat H ukum  Adat Aru sebagaim ana  

d im aksud  p ad a  ayat (1) m eliputi:

a. ta n a h  adat;

b. h u ta n  adat;

c. k aw asan  pesisir d an  lau t; dan

d. p u lau  adat.

(3) W ilayah a d a t pribadi sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (1) m eliputi 

lah an  pem ukim an , d u su n /k e b u n  yang su d a h  m em iliki pe lepasan  

h ak  dari pem ilik h ak  u lay a t setem pat.

(4) W ilayah a d a t M asyarakat H ukum  Adat A ru sebagaim ana  d im aksud  

dalam  Pasal 7 ay a t (1) d ia tu r  lebih lan ju t dengan  P e ra tu ran  B upati.

Pasal 9

(1) T anah  a d a t sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (2) h u ru f  a  

m eru p ak an  ta n a h  m ilik b ersam a b e rd asa rk an  m arga di w ilayah 

M asyarakat H ukum  A dat Aru yang tidak  d a p a t d iu b ah  s ta tu s  

p en g u asaan  d an  pem an faa tan n y a  kecuali dengan  p e rse tu ju an  

M asyarakat H ukum  Adat.

(2) H u tan  a d a t sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (2) h u ru f  b 

m eru p ak an  k aw asan  h u ta n  m ilik be rsam a  sebagai su m b er tem pat 

m ak an an , tem pat sak ra l d an  keram at.

(3) K aw asan pesisir d an  la u t sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 8 

ayat (2) h u ru f  c m eru p ak an  kaw asan  nelayan  trad isional, kaw asan  

b ak au , kaw asan  te ru m b u  karang , kaw asan  ke ram at d an  kaw asan  

bersejarah .

(4) P u lau  a d a t sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (2) h u ru f  d 

m eru p ak an  p u lau -p u lau  kecil.

Pasal 10

(1) T anah  yang tidak  te rm asu k  dalam  H ak U layat A dat ad a lah  ta n a h  

yang su d a h  dilepas dengan  pe lepasan  h ak  d a n /a ta u  telah  

bersertifikat.

(2) Pelepasan  ta n a h  a d a t d itan d a tan g an i oleh Pemilik T anah  A dat yang  

d a p a t d ib u k tik an  kepem ilikannya b e rd asa rk an  se jarah  a sa l u su l 

d an  k e tu ru n a n n y a  se rta  buk ti kepem ilikan la innya yang d iaku i d an

Pasal 8Pasal 8

(1) Penguasaan dan pemanfaatan wilayah adat Masyarakat Hukum

Adat Aru secara komunal dan lahan kelola pribadi.

(2) Wilayah adat komunal Masyarakat Hukum Adat Aru sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. tanah adat,
b. hutan adat:

c. kawasan pesisir dan laut, dan

d. pulau adat.

(3) Wilayah adat pribadi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
lahan pemukiman, dusun/kebun yang sudah memiliki pelepasan
hak dari pemilik hak ulayat setempat.

(4) Wilayah adat Masyarakat Hukum Adat Aru sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7 ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.
Pasal 9

(1) Tanah adat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) huruf a

merupakan tanah milik bersama berdasarkan marga di wilayah

Masyarakat Hukum Adat Aru yang tidak dapat diubah status

penguasaan dan pemanfaatannya kecuali dengan persetujuan

Masyarakat Hukum Adat.

(2) Hutan adat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) huruf b

merupakan kawasan hutan milik bersama sebagai sumber tempat

makanan, tempat sakral dan keramat.

(3) Kawasan pesisir dan laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

ayat (2) huruf c merupakan kawasan nelayan tradisional, kawasan

bakau, kawasan terumbu karang, kawasan keramat dan kawasan

bersejarah.

(4 Pulau adat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) huruf d

merupakan pulau-pulau kecil.

Pasal 10

(1) Tanah yang tidak termasuk dalam Hak Ulayat Adat adalah tanah

yang sudah dilepas dengan pelepasan hak dan/atau telah

bersertifikat.

(2) Pelepasan tanah adat ditandatangani oleh Pemilik Tanah Adat yang
dapat dibuktikan kepemilikannya berdasarkan sejarah asal usul
dan keturunannya serta bukti kepemilikan lainnya yang diakui dan

Cc



d isaksikan  oleh Lem baga A dat D esa/K epala-K epala M arga dan  

d ike tahu i oleh Pem erin tah  D esa setem pat.

BAB V

HAK DAN KEWAJIBAN MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU

URSIA-URLIMA 

B agian K esatu

H ak A tas T anah , K aw asan Pesisir, P u lau  d an  S um ber D aya Alam

Pasal 11

(1) M asyarakat H ukum  A dat Aru be rh ak  a ta s  tan a h , kaw asan  pesisir, 

p u lau  d an  su m b er daya a lam  yang  dimiliki d an  d ik u asa i secara  tu ru n  

tem u ru n .

(2) S um ber daya alam  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), m encakup  

segala se su a tu  baik  yang  di p e rm u k aan  m a u p u n  te rk an d u n g  di 

dalam  tan ah .

(3) H ak a ta s  tan ah , k aw asan  pesisir, p u la u  d an  su m b er daya  alam  

sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat (1), m encakup  h a k  u n tu k  memiliki, 

m enggunakan , m engem bangkan  d an  m engendalikan  a ta s  d a sa r  

kepem ilikan tu ru n  tem u ru n .

(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai h ak  a ta s  tan a h , k aw asan  pesisir, 

p u lau  d an  su m b er daya alam  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), 

d ia tu r  b e rd asa rk an  H ukum  A dat d an  P e ra tu ran  P erundang- 

U ndangan  yang berlaku.

P asal 12

(1) H ak a ta s  ta n a h  a d a t yang  bersifat kom unal sesua i dengan  H ukum  

A dat yang berlaku.

(2) H ak a ta s  ta n a h  a d a t yang  bersifa t kom unal sebagaim ana d im aksud  

p ad a  ayat (1) tidak  d a p a t d ip in d ah tan g an k an , d iperjualbelikan  

d a n /a ta u  d ik o n trak an  kepada  p ihak  lain, kecuali u n tu k  kepentingan  

p em bangunan  d an  h a k  perseo rangan  dengan  p e rse tu ju an  Pemilik 

H ak a ta s  ta n a h  a d a t d an  Lem baga A dat D esa te rk a it d an  d iketahu i 

Pem erin tah  D esa terkait.

(3) P em anfaatan  ta n a h  di dalam  wilayah a d a t sebagaim ana d im aksud  

pad a  aya t (1) oleh p ihak  lain, d ibolehkan b e rd asa rk an  H ukum  A dat 

d an  P e ra tu ran  P erundang-U ndangan  yang  berlaku.

disaksikan oleh Lembaga Adat Desa/Kepala-Kepala Marga dan

diketahui oleh Pemerintah Desa setempat.

BAB V
HAK DAN KEWAJIBAN MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU

URSIA-URLIMA

Bagian Kesatu

Hak Atas Tanah, Kawasan Pesisir, Pulau dan Sumber Daya Alam

Pasal 11

(1) Masyarakat Hukum Adat Aru berhak atas tanah, kawasan pesisir,

pulau dan sumber daya alam yang dimiliki dan dikuasai secara turun

temurun.

(2) Sumber daya alam sebagaimana dimaksud pada ayat (1), mencakup

segala sesuatu baik yang di permukaan maupun terkandung di

dalam tanah.

(3) Hak atas tanah, kawasan pesisir, pulau dan sumber daya alam

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), mencakup hak untuk memiliki,

menggunakan, mengembangkan dan mengendalikan atas dasar

kepemilikan turun temurun.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai hak atas tanah, kawasan pesisir,

pulau dan sumber daya alam sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
diatur berdasarkan Hukum Adat dan Peraturan Perundang-

Undangan yang berlaku.

Pasal 12

(1) Hak atas tanah adat yang bersifat komunal sesuai dengan Hukum

Adat yang berlaku.

(2) Hak atas tanah adat yang bersifat komunal sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) tidak dapat dipindahtangankan, diperjualbelikan

dan/atau dikontrakan kepada pihak lain, kecuali untuk kepentingan

pembangunan dan hak perseorangan dengan persetujuan Pemilik
Hak atas tanah adat dan Lembaga Adat Desa terkait dan diketahui
Pemerintah Desa terkait.

(3) Pemanfaatan tanah di dalam wilayah adat sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) oleh pihak lain, dibolehkan berdasarkan Hukum Adat

dan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.



(4) K eten tuan  m engenai p en g a tu ran  p em an faa tan  w ilayah a d a t kaw asan  

pesisir d an  lau t d isesu a ik an  dengan  P e ra tu ran  P erundang-U ndangan  

yang berlaku.

Bagian K edua 

H ak a ta s  p em bangunan  

Pasal 13

(1) M asyarakat H ukum  A dat Aru b e rh ak  m en en tu k an  dan  

m engem bankan  sendiri b en tu k  pem bangunan  yang  sesua i dengan 

k e b u tu h a n  d an  kebudayaannya.

(2) M asyarakat H ukum  A dat Aru m em iliki h a k  b erp artis ip asi da lam  

p e ren can aan  d an  p e lak san aan  program  pem b an g u n an  yang 

d ilakukan  oleh P em erin tah  d a n /a ta u  Pem erin tah  D aerah  m au p u n  

p ihak  di lu a r  Pem erin tah  yang  b e rad a  dalam  w ilayah adat.

(3) H ak sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (2), b e ru p a  inform asi yang 

lengkap d an  a k u ra t yang  berisikan  segala se su a tu  ke te rangan  yang 

te rk a it dengan  program  se rta  dam pak  d an  po tensi dam pak  

p em bangunan  tersebu t.

(4) M asyarakat H ukum  A dat Aru b e rd asa rk an  inform asi sebagaim ana  

d im aksud  pad a  aya t (3), be rh ak  m enolak  b en tu k  pem b an g u n an  yang 

dinilai tidak  sesua i dengan  P e ra tu ran  P erundang-U ndangan , 

k e b u tu h a n  d an  a d a t istiadat.

Bagian Ketiga

H ak A tas S p iritua litas d an  kebudayaan  

Pasal 14

(1) M asyarakat H ukum  Adat Aru b e rh ak  m en g an u t d an  m em prak tekkan  

kepercayaan , u p a ca ra -u p a ca ra  ritu a l yang diw arisi d a ri le luhurnya.

(2) M asyarakat H ukum  Adat Aru b e rh ak  u n tu k  m engem bangkan  trad isi, 

a d a t is tiad a t yang  m eliputi h ak  u n tu k  m em p ertah an k an , m elindungi 

d an  m engem bangkan  w ujud  k eb u dayaannya  di m asa  lalu , sekarang  

d an  yang a k an  datang .

(3) M asyarakat H ukum  A dat Aru b e rh ak  m enjaga, m engendalikan , 

m elindungi, m engem bangkan  d an  m engaplikasikan  p en g etah u an  

trad isional, te rm asu k  pend id ikan  a d a t d an  kekayaan  in te lek tualnya.

(4) Ketentuan mengenai pengaturan pemanfaatan wilayah adat kawasan

pesisir dan laut disesuaikan dengan Peraturan Perundang-Undangan

yang berlaku.

Bagian Kedua

Hak atas pembangunan
Pasal 13

(1) Masyarakat Hukum Adat Aru berhak menentukan dan

mengembankan sendiri bentuk pembangunan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kebudayaannya.

(2) Masyarakat Hukum Adat Aru memiliki hak berpartisipasi dalam

perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan yang
dilakukan oleh Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah maupun

pihak di luar Pemerintah yang berada dalam wilayah adat.

(3) Hak sebagaimana dimaksud pada ayat (2), berupa informasi yang

lengkap dan akurat yang berisikan segala sesuatu keterangan yang
terkait dengan program serta dampak dan potensi dampak

pembangunan tersebut.

(4) Masyarakat Hukum Adat Aru berdasarkan informasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), berhak menolak bentuk pembangunan yang
dinilai tidak sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan,
kebutuhan dan adat istiadat.

Bagian Ketiga
Hak Atas Spiritualitas dan kebudayaan

Pasal 14

(1) Masyarakat Hukum Adat Aru berhak menganut dan mempraktekkan

kepercayaan, upacara-upacara ritual yang diwarisi dari leluhurnya.

(2) Masyarakat Hukum Adat Aru berhak untuk mengembangkan tradisi,
adat istiadat yang meliputi hak untuk mempertahankan, melindungi
dan mengembangkan wujud kebudayaannya di masa lalu, sekarang
dan yang akan datang.

(3) Masyarakat Hukum Adat Aru berhak menjaga, mengendalikan,

melindungi, mengembangkan dan mengaplikasikan pengetahuan

tradisional, termasuk pendidikan adat dan kekayaan intelektualnya.



(4) H ak sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) d ia tu r  lebih lan ju t dengan 

P e ra tu ran  B upati.

Bagian K eem pat 

H ak A tas L ingkungan H idup 

Pasal 15

(1) M asyarakat H ukum  A dat Aru be rh ak  a ta s  lingkungan  h id u p  yang 

sehat.

(2) M asyarakat H ukum  A dat Aru b erh ak  u n tu k  m en d ap atk an  

pend id ikan  lingkungan  h idup , ak ses  a ta u  inform asi d an  partis ipasi 

yang  lu a s  dalam  pengelolaan d an  perlindungan  lingkungan  h idup  

sesua i dengan  h a k  a ta s  lingkungan  h id u p  yang se h a t sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (1).

Pasal 16

(1) M asyarakat H ukum  A dat Aru b e rh ak  a ta s  pem ulihan  d an  

perlindungan  a ta s  lingkungan  h idup  yang  m engalam i k e ru sa k a n  di 

w ilayah adatnya.

(2) Pem ulihan  lingkungan  h idup  yang  ru sa k  di w ilayah a d a t d ilakukan  

dengan  m em perha tikan  u su la n  keg iatan  pem ulihan  lingkungan  yang 

d ia ju k an  oleh M asyarakat H ukum  Adat Aru yang  te rk en a  d am p ak  

te rm asu k  di da lam nya m em pertim bangkan  ta ta  ca ra  pem ulihan  

lingkungan  h id u p  b e rd asa rk an  kearifan  lokal.

B agian Kelima

Hak U n tuk  M engurus diri sendiri 

Pasal 17

(1) M asyarakat H ukum  A dat Aru b e rh ak  u n tu k  m en g u ru s diri sendiri 

secara  sw adaya, m elalui kelem bagaan  a d a t yang a d a  seca ra  tu ru n  

tem u ru n  d an  lem baga-lem baga b a ru  yang  d isepakati 

pem b en tu k an n y a  secara  b ersam a u n tu k  m enangan i u ru s a n  

in te rn a l/lo k a l di dalam  M asyarakat Adat d an  u ru s a n  ek stem al yang 

b e rh u b u n g an  dengan  keberadaan  M asyarakat A dat d a n  haknya.

(2) H ak u n tu k  m en g u ru s diri sendiri sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat

(1) m eru p ak an  h a k  ad a  p ad a  M asyarakat H ukum  A dat sebagaim ana 

p ersy ara tan  p e lak san aan  h ak -h ak  pem baw aan  M asyarakat H ukum  

Adat.

(4) Hak sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Bupati.

Bagian Keempat
Hak Atas Lingkungan Hidup

Pasal 15

(1) Masyarakat Hukum Adat Aru berhak atas lingkungan hidup yang
sehat.

(2) Masyarakat Hukum Adat Aru berhak untuk mendapatkan

pendidikan lingkungan hidup, akses atau informasi dan partisipasi

yang luas dalam pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup
sesuai dengan hak atas lingkungan hidup yang sehat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

Pasal 16

(1) Masyarakat Hukum Adat Aru berhak atas pemulihan dan

perlindungan atas lingkungan hidup yang mengalami kerusakan di

wilayah adatnya.

(2) Pemulihan lingkungan hidup yang rusak di wilayah adat dilakukan

dengan memperhatikan usulan kegiatan pemulihan lingkungan yang
diajukan oleh Masyarakat Hukum Adat Aru yang terkena dampak
termasuk di dalamnya mempertimbangkan tata cara pemulihan

lingkungan hidup berdasarkan kearifan lokal.

Bagian Kelima

Hak Untuk Mengurus diri sendiri

Pasal 17

(1) Masyarakat Hukum Adat Aru berhak untuk mengurus diri sendiri

secara swadaya, melalui kelembagaan adat yang ada secara turun

temurun dan lembaga-lembaga baru yang disepakati

pembentukannya secara bersama untuk menangani urusan

internal/lokal di dalam Masyarakat Adat dan urusan eksternal yang
berhubungan dengan keberadaan Masyarakat Adat dan haknya.

(2) Hak untuk mengurus diri sendiri sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) merupakan hak ada pada Masyarakat Hukum Adat sebagaimana

persyaratan pelaksanaan hak-hak pembawaan Masyarakat Hukum
Adat.



(3) D alam  m elak san ak an  h a k  u n tu k  m en g u ru s diri sendiri sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  aya t (1), M asyarakat H ukum  Adat Aru berhak  

m en d ap a tk an  d u k u n g a n  dari P em erin tah  D aerah, ba ik  d u k u n g an  

p en d an aan  m au p u n  d u k u n g an  sa ra n a  p ra sa ra n a  yang  d iperlukan .

(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai d u k u n g an  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  

sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) d ia tu r dengan  P e ra tu ran  

B upati.

Bagian Keenam 

Kewajiban 

Pasal 18

(1) M asyarakat H ukum  A dat A m  wajib m enjaga ke te rtiban  k eh idupan  

b e rm asy a rak a t.

(2) M asyarakat H ukum  Adat A m  w ajib m enghindari te ijad inya  kesew enang- 

w enangan  te rh ad ap  k om un itas  lain  m au p u n  te rh ad ap  anggotanya se rta  

lingkungan  h idup  yang m enjadi tem pat tinggalnya.

(3) Kewajiban M asyarakat H ukum  Adat A m  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat

(1) d an  ayat (2) sebagai berikut:

a. m enjaga lingkungan  d an  w ilayah a d a t yang  m ereka  miliki dengan 

m enerapkan  trad isi yang dipegang teguh  se lam a ini;

b. terlibat secara  ak tif sebagai subjek , dalam  program  pem bangunan  

u n tu k  m encip takan  k ese jah te raan  bagi anggota kom unitasnya;

c. m en ja lankan  h u k u m  d an  Peradilan  Adat yang  sesu a i dengan  norm a 

H ukum  A dat agar tidak  m enjadi penyelew engan H ukum  Adat oleh p a ra  

Pem angku Adat;

d. m enghargai dan  m enghorm ati k e p u tu san  Peradilan  A dat u n tu k  d ap a t 

d ija lankan  secara  konsekuen ;

e. tidak  m enjad ikan  pengakuan  penghorm atan , pe rlindungan  d an  

p em enuhan  h ak  M asyarakat Adat u n tu k  keperluan  yang  be rten tan g an  

dengan m ak su d  dari P e ra tu ran  D aerah  ini; dan

f. D alam  m en ja lankan  kew ajiban b e rd asa rk an  H ukum  Adat yang  berlaku , 

M asyarakat H ukum  A dat A m  U rsia-U rlim a ju g a  m en taa ti P e ra tu ran  

P em ndang-U ndangan  yang berlaku.

(3) Dalam melaksanakan hak untuk mengurus diri sendiri sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Masyarakat Hukum Adat Aru berhak

mendapatkan dukungan dari Pemerintah Daerah, baik dukungan

pendanaan maupun dukungan sarana prasarana yang diperlukan.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai dukungan sarana dan prasarana

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dengan Peraturan

Bupati.

Bagian Keenam

Kewajiban
Pasal 18

(1) Masyarakat Hukum Adat Aru wajib menjaga ketertiban kehidupan

(2)

(3)

bermasyarakat.

Masyarakat Hukum Adat Aru wajib menghindari terjadinya kesewenang-

wenangan terhadap komunitas lain maupun terhadap anggotanya serta

lingkungan hidup yang menjadi tempat tinggalnya.

Kewajiban Masyarakat Hukum Adat Aru sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dan ayat (2) sebagai berikut:

a. menjaga lingkungan dan wilayah adat yang mereka miliki dengan

menerapkan tradisi yang dipegang teguh selama ini:
terlibat secara aktif sebagai subjek, dalam program pembangunanb.

untuk menciptakan kesejahteraan bagi anggota komunitasnya,
. menjalankan hukum dan Peradilan Adat yang sesuai dengan norma

Hukum Adat agar tidak menjadi penyelewengan Hukum Adat oleh para

Pemangku Adat,

menghargai dan menghormati keputusan Peradilan Adat untuk dapat

dijalankan secara konsekuen,
tidak menjadikan pengakuan penghormatan, perlindungan dan

pemenuhan hak Masyarakat Adat untuk keperluan yang bertentangan

dengan maksud dari Peraturan Daerah ini, dan

Dalam menjalankan kewajiban berdasarkan Hukum Adat yang berlaku,

Masyarakat Hukum Adat Aru Ursia-Urlima juga mentaati Peraturan

Perundang-Undangan yang berlaku.

d.

e.



BAB VI

KELEMBAGAAN ADAT 

Pasal 19

(1) P em erin tah  D aerah  m engakui, m elindungi d an  m em berdayakan  Lem baga 

Adat yang  te lah  a d a  secara  tu ru n  tem u ru n  b e rd asa rk an  H ukum  Adat 

se tem pat.

(2) Lem baga Adat memiliki kew enangan u n tu k ;

a. m en g u ru s d an  m enga tu r p en g u asaan , pengelolaan d an  pem anfaa tan  

w ilayah a d a t d an  h a r ta  kekayaan  M asyarakat H ukum  A dat Aru;

b. m elaksanakan  h u k u m  d an  Peradilan  Adat; d an

c. mewakili M asyarakat H ukum  Adat Aru dalam  m elakukan  h u b u n g an  

h u k u m  dengan  p ihak  luar.

(3) Pem ilihan d an  Pengangkatan  K etua Adat d ilakukan  b e rd asa rk an  keb iasaan  

d an  H ukum  A dat yang  te rd a p a t di dalam  kom un itas a d a t Aru, baik  su k u  

m au p u n  m arga.

(4) Lem baga Adat, Majelis Adat Aru U rsia-U rlim a te rs tru k tu r  dari ru m p u n , 

su b  ru m p u n  d an  Desa.

(5) K eten tuan  m engenai p en e tap an  d an  p en g u k u h an  k ep en g u ru san  Lem baga 

Adat, Majelis Adat Aru U rsia-U rlim a d ia tu r  lebih lan ju t dalam  P era tu ran  

B upati.

BAB VII 

HUKUM ADAT 

Pasal 20

(1) P em erin tah  D aerah  m engakui k eb erad aan  H ukum  Adat yang tu m b u h  dan  

berkem bang  dalam  M asyarakat Adat.

(2) H ukum  a d a t sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat 1 terbagi a ta s  2 (dua) 

kom ponen a d a t U rsia d a n  U rlim a yang m engakom udir se lu ru h  M asyarakat 

A dat dari u ju n g  Godor J u r in  sam pai J u r in  Toi-Toi yang  d ia tu r  dengan 

lam bang  a d a t m asing-m asing  m a ta  belang.

Pasal 21

(1) P erm asalahan  yang tim bul dalam  M asyarakat H ukum  A dat Aru 

d iselesaikan  b e rd asa rk an  H ukum  Adat.

(2) Penyelesaian P erm asalahan  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

d ise lesa ikan  oleh Lem baga A dat Aru Ursia-Urlim a.

(3) D alam  ha l penyelesaian  p e rm asa lah an  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat 

(2) tidak  d a p a t d iselesaikan , m ak a  p e rm asa lah an  d a p a t d iselesaikan  

b e rd asa rk an  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan  yang  berlaku.

(4) T ata  c a ra  penyelesaian  P erm asalahan  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) 

d ia tu r  lebih lan ju t dengan  P e ra tu ran  B upati.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

BAB VI
KELEMBAGAAN ADAT

Pasal 19
Pemerintah Daerah mengakui, melindungi dan memberdayakan Lembaga
Adat yang telah ada secara turun temurun berdasarkan Hukum Adat

setempat.
Lembaga Adat memiliki kewenangan untuk,
a. mengurus dan mengatur penguasaan, pengelolaan dan pemanfaatan
wilayah adat dan harta kekayaan Masyarakat Hukum Adat Aru,

b.melaksanakan hukum dan Peradilan Adat, dan
c. mewakili Masyarakat Hukum Adat Aru dalam melakukan hubungan
hukum dengan pihak luar.

Pemilihan dan Pengangkatan Ketua Adat dilakukan berdasarkan kebiasaan
dan Hukum Adat yang terdapat di dalam komunitas adat Aru, baik suku

maupun marga.
Lembaga Adat, Majelis Adat Aru Ursia-Urlima terstruktur dari rumpun,
sub rumpun dan Desa.
Ketentuan mengenai penetapan dan pengukuhan kepengurusan Lembaga
Adat, Majelis Adat Aru Ursia-Urlima diatur lebih lanjut dalam Peraturan

Bupati.

BAB VII
HUKUM ADAT

Pasal 20
Pemerintah Daerah mengakui keberadaan Hukum Adat yang tumbuh dan

berkembang dalam Masyarakat Adat.
Hukum adat sebagaimana dimaksud pada ayat 1 terbagi atas 2 (dua)
komponen adat Ursia dan Urlima yang mengakomudir seluruh Masyarakat
Adat dari ujung Godor Jurin sampai Jurin Toi-Toi yang diatur dengan
lambang adat masing-masing mata belang.

Pasal 21
Permasalahan yang timbul dalam Masyarakat Hukum Adat Aru
diselesaikan berdasarkan Hukum Adat.

Penyelesaian Permasalahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diselesaikan oleh Lembaga Adat Aru Ursia-Urlima.
Dalam hal penyelesaian permasalahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) tidak dapat diselesaikan, maka permasalahan dapat diselesaikan
berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.
Tata cara penyelesaian Permasalahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.



Pasal 22

P elaksanaan  H ukum  A dat h a ru s  m em perha tikan  p rin sip  sosial, k e se ta raan  

gender, H ak Asasi M anusia  d an  k e lestarian  lingkungan  h idup.

BAB VIII

PANITIA MASYARAKAT HUKUM ADAT 

Pasal 23

(1) B upati m elakukan  Pengakuan  d an  P erlindungan  M asyarakat H ukum  Adat.

(2) D alam  m elakukan  p an g ak u an  d an  perlindungan  sebagaim ana  d im aksud  

p ad a  ayat (2), B upati m em ben tuk  Pan itia  M asyarakat H ukum  Adat.

(3) P an itia  M asyarakat H ukum  A dat sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ay a t (2) 

terd iri a ta s  :

a. S ekretaris D aerah  sebagai Ketua;

b. Kepala D inas Pem berdayaan M asyarakat D esa sebagai Sekretaris;

c. Kepala Bagian H ukum  sebagai anggota:

d. C am at sebagai anggota; d an

e. Kepala O rganisasi P erangkat D aerah  te rk a it se su a i k a rak te ris tik  

M asyarakat H ukum  Adat sebagai anggota.

Pasal 24

(1) Pengakuan  d an  perlindungan  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  aya t (1) 

d ilakukan  m elalui ta h a p a n  :

a. identivikasi M asyarakat H ukum  Adat;

b. verifikasi d an  validasi M asyarakat H ukum  Adat; d an

c. p en e tap an  M asyarakat H ukum  Adat.

(2) C am at m elakukan  identifikasi sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

h u ru f  a  dengan  m elibatkan  M asyarakat H ukum  A dat a ta u  kelom pok 

M asyarakat.

(3) Identifikasi sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (2) d ilakukan  dengan  

m encerm ati :

a. se ja rah  M asyarakat H ukum  Adat;

b. w ilayah adat;

c. h u k u m  adat;

d. h a r ta  kekayaan  d a n /a ta u  benda-benda  adat; dan

e. k e lem b ag aan /sis tem  p em erin tah an  adat.

(4) Hasil Identifikasi sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (3) d ilakukan  

verifikasi d an  validasi oleh P an itia  M asyarakat H ukum  Adat.

(5) Hasil verifikasi d an  validasi sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (4), 

d iu m u m k an  kepada  M asyarakat H ukum  Adat l(sa tu ) bu lan .

Pasal 22
Pelaksanaan Hukum Adat harus memperhatikan prinsip sosial, kesetaraan

gender, Hak Asasi Manusia dan kelestarian lingkungan hidup.

BAB VIII
PANITIA MASYARAKAT HUKUM ADAT

Pasal 23

(1) Bupati melakukan Pengakuan dan Perlindungan Masyarakat Hukum Adat.

(2) Dalam melakukan pangakuan dan perlindungan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2), Bupati membentuk Panitia Masyarakat Hukum Adat.

(3) Panitia Masyarakat Hukum Adat sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
terdiri atas :

a. Sekretaris Daerah sebagai Ketua,
b. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa sebagai Sekretaris,
. Kepala Bagian Hukum sebagai anggota:c

d. Camat sebagai anggota, dan
e. Kepala Organisasi Perangkat Daerah terkait sesuai karakteristik

Masyarakat Hukum Adat sebagai anggota.

Pasal 24

(1) Pengakuan dan perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dilakukan melalui tahapan :

a. identivikasi Masyarakat Hukum Adat,
b. verifikasi dan validasi Masyarakat Hukum Adat, dan
Cc. penetapan Masyarakat Hukum Adat.

(2) Camat melakukan identifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dengan melibatkan Masyarakat Hukum Adat atau kelompok
Masyarakat.

(3) Identifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan
mencermati :

ce.

a. sejarah Masyarakat Hukum Adat,
b.

c
d

wilayah adat,
. hukum adat,
. harta kekayaan dan/atau benda-benda adat, dan

kelembagaan/sistem pemerintahan adat.

(4) Hasil Identifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan
verifikasi dan validasi oleh Panitia Masyarakat Hukum Adat.

(5) Hasil verifikasi dan validasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
diumumkan kepada Masyarakat Hukum Adat 1(satu) bulan.



Pasal 25

(1) P an itia  M asyarakat H ukum  A dat m enyam paikan  rekom endasi kepada 

B upati b e rd asa rk an  hasil verifikasi d a n  validasi sebagaim ana  d im aksud  

dalam  P asal 22 ayat (5).

(2) B upati m elakukan  p en e tap an  pengakuan  d an  perlindungan  M asyarakat 

H ukum  A dat b e rd asa rk an  rekom endasi P an itia  M asyarakat H ukum  A dat 

dengan  K epu tusan  Bupati.

BAB IX

TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG PEMERINTAH DAERAH

B agian K esatu  

Tugas 

Pasal 26

Pem erin tah  D aerah  bertanggungjaw ab:

a. m engem bangkan  d an  m elak san ak an  program  pem berdayaan  M asyarakat 

H ukum  A dat Aru secara  partis ipa tif dengan  m em pertim bangkan  kearifan  

lokal;

b. m enyediakan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  yang d iperlukan  M asyarakat H ukum  

A dat Aru dalam  ran g k a  m enjaga ke lesta rian  k e u tu h a n  a d a t is tiada t, trad isi, 

w ilayah M asyarakat H ukum  A dat sesu a i dengan  k e te n tu an  Perundang- 

U ndangan  yang  berlaku;

c. m elakukan  sosia lisasi d an  inform asi program  p em bangunan  kepada  

M asyarakat H ukum  A dat Aru;

d. m elakukan  pem binaan  kepada  M asyarakat H ukum  A dat Aru; dan

e. m elakukan  fasilitasi keb ijakan  p em b en tu k an  P e ra tu ran  P erundang- 

U ndangan.

Bagian K edua 

W ewenang 

Pasal 27

P em erin tah  D aerah  berw enang :

a. m ene tapkan  keb ijakan  perlindungan  te rh ad ap  k ebudayaan  M asyarakat 

H ukum  A dat Aru;

b. m ene tapkan  keb ijakan  sa ra n a  d a n  p ra sa ra n a  yang  d iperlukan  M asyarakat 

H ukum  A dat Aru;

c. m elakukan  sosia lisasi d an  inform asi program  p em bangunan  kepada  

M asyarakat H ukum  Adat Aru; dan

d. m elak san ak an  pem binaan  d an  perlindungan  kepada  M asyarakat H ukum  

Adat Aru U rsia-U rlim a d an  m em astikan  bahw a Perem puan  d an  A nak-A nak 

m en d ap a t perlindungan  p en u h  d an  ja m in an  da lam  m elaw an segala b e n tu k  

pelanggaran  d an  diskrim inasi.

Pasal 25

(1) Panitia Masyarakat Hukum Adat menyampaikan rekomendasi kepada
Bupati berdasarkan hasil verifikasi dan validasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 ayat (5).

(2) Bupati melakukan penetapan pengakuan dan perlindungan Masyarakat
Hukum Adat berdasarkan rekomendasi Panitia Masyarakat Hukum Adat

dengan Keputusan Bupati.

BAB IX
TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG PEMERINTAH DAERAH

Bagian Kesatu

Tugas
Pasal 26

Pemerintah Daerah bertanggungjawab:
a. mengembangkan dan melaksanakan program pemberdayaan Masyarakat

Hukum Adat Aru secara partisipatif dengan mempertimbangkan kearifan
lokal:

b. menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan Masyarakat Hukum
Adat Aru dalam rangka menjaga kelestarian keutuhan adat istiadat, tradisi,
wilayah Masyarakat Hukum Adat sesuai dengan ketentuan Perundang-
Undangan yang berlaku:

c. melakukan sosialisasi dan informasi program pembangunan kepada
Masyarakat Hukum Adat Aru,

d. melakukan pembinaan kepada Masyarakat Hukum Adat Aru, dan
e. melakukan fasilitasi kebijakan pembentukan Peraturan Perundang-

Undangan.

Bagian Kedua

Wewenang
Pasal 27

Pemerintah Daerah berwenang :

a. menetapkan kebijakan perlindungan terhadap kebudayaan Masyarakat
Hukum Adat Aru:

b.menetapkan kebijakan sarana dan prasarana yang diperlukan Masyarakat
Hukum Adat Aru,

c. melakukan sosialisasi dan informasi program pembangunan kepada
Masyarakat Hukum Adat Aru, dan

d.melaksanakan pembinaan dan perlindungan kepada Masyarakat Hukum
Adat Aru Ursia-Urlima dan memastikan bahwa Perempuan dan Anak-Anak
mendapat perlindungan penuh dan jaminan dalam melawan segala bentuk
pelanggaran dan diskriminasi.



Pasal 28

Program  Pem berdayaan  M asyarakat H ukum  A dat Aru U rsia-U rlim a 

sebagaim ana  d im ak su d  dalam  Pasal 26 h u ru f  a, d ia tu r  lebih lan ju t dengan  

P e ra tu ran  B upati.

BAB X

PENYELESAIAN MASALAH ADAT 

Pasal 29

(1) Penyelesaian m asa lah  a d a t d id asa rk an  pad a  H ukum  A dat yang  berlaku  

d an  berfungsi efektif, d ilak u k an  oleh Lem baga Adat.

(2) Penyelesaian m asa lah  a d a t sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (1) 

b e rd a sa rk an  H ukum  Adat yang m engikat M asyarakat H ukum  Adat d an  

h a ru s  d ipa tuh i secara  efektif.

(3) Dalam  ha l p u tu sa n  a d a t tidak  d ipatuh i, m ak a  san k si sosial ak an  

d ija tu h k an  bagi Pelaku Pelanggaran H ukum  Adat.

(4) S anksi sosial sebagaim ana  d im aksud  p a d a  aya t (3), d ib erlak u k an  kepada  

p a ra  Pelaku Pelanggaran  H ukum  Adat dalam  sem u a  tingka tan  M asyarakat 

Adat.

(5) D alam  k a su s -k a su s  te r ten tu  w arga M asyarakat m eyakini ad an y a  san k si 

yang  d a p a t d iterim a dari s e su a tu  k e k u a ta n /k u a s a  su p ra n a tu ra l.

Pasal 30

(1) Pem erin tah  D aerah  m engakui Peradilan  A dat d an  K epu tusan  Peradilan  

A dat dalam  m enyelesaikan  m asa lah  a d a t a n ta ra  W arga M asyarakat Adat 

d a n /a ta u  pelanggaran  yang  d ilakukan  oleh p ih ak  la innya dalam  wilayah 

H ukum  Adat.

(2) Pem erin tah  D aerah  m em ban tu  penyelesaian  m asa lah  a d a t an ta r- 

M asyarakat A dat d a n /a ta u  p ihak  la innya m elalui m ediasi.

(3) Apabila penyelesaian  m asa lah  a d a t tidak  d a p a t m encapai penyelesaian, 

m aka  a ta s  k e sep ak a tan  be rsam a  m asa lah  a d a t te rse b u t d iselesaikan  

m elalui Peradilan  um um .

BAB XI 

SANKSI 

Pasal 31

(1) Setiap orang  yang m elanggar no rm a d an  k e te n tu an  H ukum  A dat yang 

berlaku , d ik en ak an  san k si adat.

(2) S anksi sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (1), d iten tu k an  oleh Lem baga 

A dat d a n /a ta u  seb u tan  n am a  lain  dengan  te tap  m em perhatikan  p rinsip  

keadilan  sosial, k e se ta raan  gender d an  H ak A sasi M anusia.

Pasal 28

Program Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat Aru Ursia-Urlima
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf a, diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Bupati.

BAB X
PENYELESAIAN MASALAH ADAT

Pasal 29

(1) Penyelesaian masalah adat didasarkan pada Hukum Adat yang berlaku
dan berfungsi efektif, dilakukan oleh Lembaga Adat.

(2) Penyelesaian masalah adat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berdasarkan Hukum Adat yang mengikat Masyarakat Hukum Adat dan
harus dipatuhi secara efektif.

(3) Dalam hal putusan adat tidak dipatuhi, maka sanksi sosial akan

dijatuhkan bagi Pelaku Pelanggaran Hukum Adat.

(4) Sanksi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (3), diberlakukan kepada
para Pelaku Pelanggaran Hukum Adat dalam semua tingkatan Masyarakat
Adat.

(5) Dalam kasus-kasus tertentu warga Masyarakat meyakini adanya sanksi
yang dapat diterima dari sesuatu kekuatan/kuasa supranatural.

Pasal 30

(1) Pemerintah Daerah mengakui Peradilan Adat dan Keputusan Peradilan
Adat dalam menyelesaikan masalah adat antara Warga Masyarakat Adat
dan/atau pelanggaran yang dilakukan oleh pihak lainnya dalam wilayah
Hukum Adat.

(2) Pemerintah Daerah membantu penyelesaian masalah adat antar-

Masyarakat Adat dan/atau pihak lainnya melalui mediasi.

(3) Apabila penyelesaian masalah adat tidak dapat mencapai penyelesaian,
maka atas kesepakatan bersama masalah adat tersebut diselesaikan
melalui Peradilan umum.

BAB XI
SANKSI
Pasal 31

(1) Setiap orang yang melanggar norma dan ketentuan Hukum Adat yang
berlaku, dikenakan sanksi adat.

(2) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditentukan oleh Lembaga
Adat dan/atau sebutan nama lain dengan tetap memperhatikan prinsip
keadilan sosial, kesetaraan gender dan Hak Asasi Manusia.



BAB XII 

PEMBIAYAAN 

Pasal 32

Biaya yang  tim bul dalam  m elak san ak an  P e ra tu ran  D aerah  ini d ibebankan

pada:

a. A nggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah  (APBD) K abupaten  K epulauan 

Aru dengan  m em perha tikan  kem am puan  K euangan D aerah; d an

b. b a n tu a n  p ihak  lain  yang sah  d an  tidak  m engikat.

BAB XIII

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 34

H al-hal yang  m enyangku t up ay a  tran s is i m engenai p roses p en g u asaan  lah an

dalam  w ilayah ad a t, m em perhatikan :

a. h ak  m ilik a ta s  ta n a h  yang te rd a p a t da lam  w ilayah a d a t sebelum  P e ra tu ran  

D aerah  ini berlaku , te tap  dilindungi b e rd asa rk an  H ukum  Adat d an  

P e ra tu ran  Perundang-U ndangan;

b. izin a ta u  h a k  a ta s  ta n a h  d an  a ir yang  beijangka  w ak tu  yang te rd ap a t 

dalam  w ilayah a d a t yang  te lah  a d a  sebelum  P e ra tu ran  D aerah  ini berlaku , 

d inya takan  te tap  berlaku  sam pai be rak h im y a  m asa  izin a ta u  h ak  tersebu t;

c. apab ila  izin a ta u  h a k  te rseb u t berakhir, m aka  M asyarakat H ukum  Adat 

Aru m em peroleh kem bali p en g u asaan n y a  a ta s  w ilayah a d a t te rsebu t;

d. izin a ta u  h ak  te rseb u t d a p a t d itin jau  u lang  b e rd asa rk an  tu n tu ta n  yang 

m endesak  dari M asyarakat H ukum  A dat apab ila  te lah  terjad i pelanggaran  

te rh ad ap  H ak-H ak M asyarakat H ukum  Adat;

e. Pem erin tah  D aerah  m em berikan  pendam pingan  h u k u m  kepada  

M asyarakat H ukum  A dat dalam  m elakukan  p en in jau an  u lang  te rh ad ap  

izin a ta u  h a k  a ta s  ta n a h  d an  a ir  yang  m elanggar H ak-H ak M asyarakat 

H ukum  Adat;

f. Pem erin tah  D aerah  m elakukan  sosia lisasi kepada  M asyarakat H ukum  Adat 

u n tu k  m enghorm ati izin a ta u  h a k  yang m asih  berlaku;

g. apab ila  sebagian  a ta u  se lu ru h  w ilayah a d a t te lah  d itu n ju k  a ta u  d ite tapkan  

oleh P em erin tah  sebagai k aw asan  h u ta n , m ak a  w ilayah a d a t te rseb u t 

d ap a t d ite tapkan  sebagai h u ta n  adat; dan

h. apab ila  w ilayah a d a t sebagaim ana  te rseb u t te lah  d ifungsikan  oleh 

M asyarakat H ukum  A dat sebagai pem ukim an, fasilitas u m u m  a ta u  fasilitas 

sosial, m aka  wilayah a d a t te rseb u t d ike luarkan  dari kaw asan  h u ta n .

BAB XI!
PEMBIAYAAN

Pasal 32

Biaya yang timbul dalam melaksanakan Peraturan Daerah ini dibebankan

pada:
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Kepulauan

b.

Aru dengan memperhatikan kemampuan Keuangan Daerah, dan
bantuan pihak lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB XIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 34
Hal-hal yang menyangkut upaya transisi mengenai proses penguasaan lahan
dalam wilayah adat, memperhatikan:
a. hak milik atas tanah yang terdapat dalam wilayah adat sebelum Peraturan

Daerah ini berlaku, tetap dilindungi berdasarkan Hukum Adat dan
Peraturan Perundang-Undangan,
izin atau hak atas tanah dan air yang berjangka waktu yang terdapat
dalam wilayah adat yang telah ada sebelum Peraturan Daerah ini berlaku,
dinyatakan tetap berlaku sampai berakhirnya masa izin atau hak tersebut,

apabila izin atau hak tersebut berakhir, maka Masyarakat Hukum Adat
Aru memperoleh kembali penguasaannya atas wilayah adat tersebut,
izin atau hak tersebut dapat ditinjau ulang berdasarkan tuntutan yang
mendesak dari Masyarakat Hukum Adat apabila telah terjadi pelanggaran
terhadap Hak-Hak Masyarakat Hukum Adat,
Pemerintah Daerah memberikan pendampingan hukum kepada
Masyarakat Hukum Adat dalam melakukan peninjauan ulang terhadap
izin atau hak atas tanah dan air yang melanggar Hak-Hak Masyarakat
Hukum Adat,
Pemerintah Daerah melakukan sosialisasi kepada Masyarakat Hukum Adat
untuk menghormati izin atau hak yang masih berlaku,
apabila sebagian atau seluruh wilayah adat telah ditunjuk atau ditetapkan
oleh Pemerintah sebagai kawasan hutan, maka wilayah adat tersebut

dapat ditetapkan sebagai hutan adat, dan

apabila wilayah adat sebagaimana tersebut telah difungsikan oleh

Masyarakat Hukum Adat sebagai pemukiman, fasilitas umum atau fasilitas

sosial, maka wilayah adat tersebut dikeluarkan dari kawasan hutan.

b.

d.

e.

£

g

h.



BAB XIV

KETENTUAN PENUTUP 

P asal 35

P e ra tu ran  D aerah  ini m ulai be rlak u  pad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  o rang  m engetahui, m em erin tahkan  pengundangan  P e ra tu ran  

D aerah  ini dengan  penem patannya  dalam  L em baran D aerah  K abupaten  

K epulauan  Aru.

D itetapkan  di Dobo

pad a  tanggal II 7M YL

D iundangkan  di Dobo

pad a  tanggal (I '1 0 2 2 -

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU,

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU TA H U N ^22n OMOR 2~  

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU, PROVINSI 

MALUKU 'lA T L

BUPATI KEPULAUAN ARU

JOHAN GONGA

S alinan  sesu a i dengan  aslinya 

KEPALA BAGIAN 

HUKUM DAN HAM,

BAB XIV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 35
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Kepulauan Aru.

Ditetapkan di Dobo

pada tanggal (1 AGUSTUS Z422

y BUPATI KEPULAUAN ARU,X

JOHAN GONGA

Diundangkan di Dobo

pada tanggal Il KGUSTUS 2021

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU,

Dal—
MOHAMAD DJUMPA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU TAHUNS22 NOMOR 2
NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU, PROVINSI
MALUKU (2 /50/ 2021

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN

HUKUM DAN HAM,

Am.
GEORGE HABEL KARUNY



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU 

NOMOR TAHUN

TENTANG

PENGAKUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU

URSIA-URLIMA

I. UMUM

K esatuan  M asyarakat H ukum  A dat yang m asih  h idup  d an  sesua i 

dengan  perkem bangan  M asyarakat d an  prinsip  Negara K esa tuan  Republik 

Indonesia  m eru p ak an  p u sa t keh id u p an  M asyarakat yang bersifa t m andiri. 

Dalam  k e sa tu a n  M asyarakat H ukum  A dat te rseb u t d ikenal ad an y a  Lem baga 

Adat yang  telah  tu m b u h  d an  berkem bang  di dalam  keh id u p an  M asyarakatnya. 

D alam  eksistensinya , M asyarakat H ukum  Adat m em iliki w ilayah h u k u m  a d a t 

d an  h a k  a ta s  h a r ta  kekayaan  di dalam  wilayah h u k u m  a d a t te rseb u t se rta  

be rhak  d an  berw enang u n tu k  m engatu r, m engu rus d an  m enyelesaikan 

berbagai p e rm asa lah an  k eh idupan  M asyarakat di kaw asan  a d a t se su a i dengan 

a d a t is tiad a t d an  H ukum  A dat se tem pat. D alam  k a itannya  itu , Negara 

m engakui d an  m enghorm ati k e sa tu a n  M asyarakat H ukum  Adat b eserta  h ak  

trad isionalnya  sepan jang  m asih  h idup  d an  sesu a i dengan  perkem bangan  

M asyarakat d an  p rin sip  Negara K esatuan  Republik Indonesia.

P e ra tu ran  P erundang-U ndangan  te rka it pengakuan  d an  perlindungan  

M asyarakat H ukum  Adat su d a h  d ia tu r  p ad a  beberapa  P e ra tu ran  P erundang- 

U ndangan , n a m u n  belum  secara  p e n u h  m engakom odasi secara  kom prehensif. 

P engakuan  d an  perlindungan  M asyarakat H ukum  Adat m asih  d ia tu r  secara  

sek toral d an  inkonsisten .

P erlindungan  M asyarakat H ukum  Adat d iw ujudkan  dengan  p en g a tu ran  

h ak -h a k  trad isional M asyarakat H ukum  A dat secara  kom prehensif. Adanya 

perlindungan  h ak -h a k  trad isional M asyarakat H ukum  A dat secara  

kom prehensif ak an  m encegah, m engurangi d an  m enyelesaikan  konflik-konflik 

yang m uncu l se rta  ak an  m enjadi jaw ab an  a ta s  p e rm asa lah an  yang ada.

D engan ad an y a  P e ra tu ran  D aerah  dengan  P engakuan  d an  P erlindungan  

M asyarakat H ukum  A dat Aru U rsia-U rlim a ak an  m em berikan  im plikasi baik 

te rh ad ap  M asyarakat H ukum  A dat sendiri d an  M asyarakat luas. Im plikasi 

te rh ad ap  M asyarakat lu a s  ak an  d irasak an  bahw a keberadaan  kebudayaan  

yang  beragam  te rseb u t a k an  te tap  lestari d an  k e sa tu a n  M asyarakat H ukum  

Adat ak an  kem ajem ukannya  te tap  d a p a t d ip e rtah an k an  sesu a i dengan  prinsip  

B hineka Tunggal Ika. Selain itu , im plikasi te rh ad ap  M asyarakat H ukum  Adat

PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU
NOMOR 2 TAHUN 2012

TENTANG

PENGAKUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT HUKUM ADAT ARU
URSIA-URLIMA

I. UMUM
|

Kesatuan Masyarakat Hukum Adat yang masih hidup dan sesuai

dengan perkembangan Masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik
Indonesia merupakan pusat kehidupan Masyarakat yang bersifat mandiri.
Dalam kesatuan Masyarakat Hukum Adat tersebut dikenal adanya Lembaga
Adat yang telah tumbuh dan berkembang di dalam kehidupan Masyarakatnya.
Dalam eksistensinya, Masyarakat Hukum Adat memiliki wilayah hukum adat
dan hak atas harta kekayaan di dalam wilayah hukum adat tersebut serta
berhak dan berwenang untuk mengatur, mengurus dan menyelesaikan
berbagai permasalahan kehidupan Masyarakat di kawasan adat sesuai dengan
adat istiadat dan Hukum Adat setempat. Dalam kaitannya itu, Negara
mengakui dan menghormati kesatuan Masyarakat Hukum Adat beserta hak

tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan
Masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Peraturan Perundang-Undangan terkait pengakuan dan perlindungan
Masyarakat Hukum Adat sudah diatur pada beberapa Peraturan Perundang-
Undangan, namun belum secara penuh mengakomodasi secara komprehensif.
Pengakuan dan perlindungan Masyarakat Hukum Adat masih diatur secara

sektoral dan inkonsisten.

Perlindungan Masyarakat Hukum Adat diwujudkan dengan pengaturan
hak-hak tradisional Masyarakat Hukum Adat secara komprehensif. Adanya
perlindungan hak-hak tradisional Masyarakat Hukum Adat secara

komprehensif akan mencegah, mengurangi dan menyelesaikan konflik-konflik

yang muncul serta akan menjadi jawaban atas permasalahan yang ada.

Dengan adanya Peraturan Daerah dengan Pengakuan dan Perlindungan
Masyarakat Hukum Adat Aru Ursia-Urlima akan memberikan implikasi baik

terhadap Masyarakat Hukum Adat sendiri dan Masyarakat luas. Implikasi
terhadap Masyarakat luas akan dirasakan bahwa keberadaan kebudayaan
yang beragam tersebut akan tetap lestari dan kesatuan Masyarakat Hukum
Adat akan kemajemukannya tetap dapat dipertahankan sesuai dengan prinsip
Bhineka Tunggal Ika. Selain itu, implikasi terhadap Masyarakat Hukum Adat



Aru U rsia-U rlim a di K abupaten  K epulauan  Aru ak an  m em berikan  kep astian  

h u k u m  a ta s  te ijam innya  h ak  trad isional M asyarakat H ukum  A dat g u n a  

m em p ertah an k an  k e k h a sa n /c ir i  budayanya.

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1

C ukup  je las  

Pasal 2

H u ru f a

Yang d im aksud  dengan  “a sa s  p en g ak u an ” ad a lah  h u b u n g an  

a n ta ra  Pem erin tah  d an  M asyarakat H ukum  A dat di m an a  

P em erin tah  m engakui k eb erad aan  M asyarakat H ukum  A dat 

su d a h  a d a  terleb ih  d a h u lu  dari P em erin tah  d an  memiliki 

k eb erad aan  sebagai subyek  h u k u m  yang m em iliki h a k  dan  

kew ajiban h u k u m  se rta  m em iliki h a k  asli yang m elekat pad a  

k eb erad aan  M asyarakat H ukum  Adat.

H u ru f b

Yang d im aksud  dengan  “a sa s  kead ilan” ad a lah  bahw a 

pengakuan  d an  perlindungan  M asyarakat H ukum  Adat 

tidak  boleh d iredukasi m enjadi benefit sharing , k a ren a  

m ak n a  keadilan  itu  sendiri san g a tlah  lu a s  d an  m eyentuh  

se lu ru h  asp ek  keh id u p an  M asyarakat H ukum  A dat d an  

tidak  m enjadi b iasa  h an y a  d iliha t dari m an faa t m ateriil a ta u  

ekonom i sem ata, n am u n  m encakup  pu la  k e se ta raan  dalam  

posisi sosial, politik d an  di h a d ap a n  hukum .

H u ru f c

Yang d im aksud  dengan  “a sa s  k ep astian  hukum " ad a lah  

m em eberikan  k ep astian  d an  keje lasan  h u k u m  dalam  rangka  

pen g ak u an  d an  perlindungan  te rh a d ap  k eb erad aan  dan  

h ak  M asyarakat H ukum  A dat sehingga tidak  te ijad i m ulti 

tafsir te rh ad ap  norm a h u k u m  se rta  p e lak san aan  d an  

penegakan  h u k u m  secara  konsisten . K epastian  h u k u m  ju g a  

d iperlukan  u n tu k  m em peije las k ed u d u k an  h u k u m  

M asyarakat A dat te rka it dengan  siapa  M asyarakat H ukum  

Adat d an  ap a  sa ja  h a k  yang  m elekat padanya.

H u ru f d

Yang d im aksud  dengan  “a sa s  k e se ta raan  d an  non  

diskrim inasi" ad a lah  m em berikan  kep astian  d an  keje lasan  

h u k u m  dalam  rangka  pen g ak u an  d a n  perlindungan  

te rh ad ap  k eb erad aan  d an  h a k  M asyarakat H ukum  A dat 

sehingga tidak  te ijad i m ulti tafsir te rh ad ap  norm a h u k u m

Aru Ursia-Urlima di Kabupaten Kepulauan Aru akan memberikan kepastian
hukum atas terjaminnya hak tradisional Masyarakat Hukum Adat guna
mempertahankan kekhasan/ciri budayanya.

II. PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas
Pasal 2

Huruf a
Yang dimaksud dengan “asas pengakuan” adalah hubungan
antara Pemerintah dan Masyarakat Hukum Adat di mana

Pemerintah mengakui keberadaan Masyarakat Hukum Adat
sudah ada terlebih dahulu dari Pemerintah dan memiliki
keberadaan sebagai subyek hukum yang memiliki hak dan

kewajiban hukum serta memiliki hak asli yang melekat pada
keberadaan Masyarakat Hukum Adat.

Huruf b

Yang dimaksud dengan “asas keadilan” adalah bahwa

pengakuan dan perlindungan Masyarakat Hukum Adat
tidak boleh diredukasi menjadi benefit sharing, karena
makna keadilan itu sendiri sangatlah luas dan meyentuh
seluruh aspek kehidupan Masyarakat Hukum Adat dan
tidak menjadi biasa hanya dilihat dari manfaat materiil atau
ekonomi semata, namun mencakup pula kesetaraan dalam

posisi sosial, politik dan di hadapan hukum.
Huruf c

Yang dimaksud dengan “asas kepastian hukum“ adalah
memeberikan kepastian dan kejelasan hukum dalam rangka
pengakuan dan perlindungan terhadap keberadaan dan
hak Masyarakat Hukum Adat sehingga tidak terjadi multi
tafsir terhadap norma hukum serta pelaksanaan dan

penegakan hukum secara konsisten. Kepastian hukum juga
diperlukan untuk memperjelas kedudukan hukum
Masyarakat Adat terkait dengan siapa Masyarakat Hukum
Adat dan apa saja hak yang melekat padanya.

Huruf d

Yang dimaksud dengan “asas kesetaraan dan non

diskriminasi“ adalah memberikan kepastian dan kejelasan
hukum dalam rangka pengakuan dan perlindungan
terhadap keberadaan dan hak Masyarakat Hukum Adat

sehingga tidak terjadi muititafsir terhadap norma hukum



se rta  p e lak san aan  dan  penegakan  h u k u m  secara  konsisten . 

K epastian  h u k u m  ju g a  d iperlukan  u n tu k  m em perjelas 

k ed u d u k an  h u k u m  M asyarakat H ukum  A dat te rka it dengan  

siapa  M asyarakat H ukum  Adat d an  a p a  sa ja  h a k  yang  

m elekat padanya.

H u ru f e

Yang d im aksud  dengan  “a sa s  k eberlan ju tan  lingkungan” 

ad a lah  m enjaga k e lestarian  lingkungan  h id u p  dengan 

m em perha tikan  daya tam p u n g  d an  daya d u k u n g  

lingkungan  u n tu k  m engim bangi beban  pem b an g u n an  yang 

d ilakukan . Prinsip  ini m enjadi ra m b u -ra m b u  bahw a up ay a  

u n tu k  pen g ak u an  d an  perlindungan  M asyarakat H ukum  

A dat u n tu k  m enc ip takan  lingkungan  h id u p  yang lebih baik, 

b u k a n  u n tu k  m em aksim alkan  eksplo itasi su m b er daya alam  

yang b isa  m enggangu k e lestarian  lingkungan.

H uru f f

Yang d im aksud  dengan  “a sa s  partisipasi" ad a lah  

m em berikan  jam in an  bahw a setiap  o rang  baik  secara  

individu m a u p u n  kelom pok dalam  M asyarakat H ukum  Adat 

b e rh ak  d an  memiliki tanggungjaw ab u n tu k  berpastisipasi 

dalam  se tiap  ta h a p a n  p roses pen g ak u an  h u k u m  te rh ad ap  

k eb erad aan  d a n  h a k  M asyarakat H ukum  Adat se rta  dalam  

setiap  p rogram -program  pem b an g u n an  yang b e rd asa rk an  

p ad a  kebaikan  be rsam a  u n tu k  m em ajukan  h a k -h a k  

M asyarakat H ukum  Adat.

H u ru f g

Yang d im aksud  dengan  “a sa s  tra n sp a ra n s i” ad a lah  

m enjam in  terc ip tanya  m ekanism e d an  p roses pen g ak u an  

d an  perlindungan  M asyarakat H ukum  A dat secara  te rb u k a  

d an  b isa  d iaw asi oleh se tiap  orang, baik  perseo rangan  

m au p u n  secara  kelom pok oleh M asyarakat H ukum  Adat 

la innya yang h id u p  berdam pingan  dengan  M asyarakat 

H ukum  Adat.

Pasal 3

C ukup  Je la s

Pasal 4

C ukup  Je la s

Pasal 5

C ukup  Je la s

Pasal 6

C ukup  Je la s

Hurufe

Huruff

Hurufg

Pasal 3

serta pelaksanaan dan penegakan hukum secara konsisten.

Kepastian hukum juga diperlukan untuk memperjelas
kedudukan hukum Masyarakat Hukum Adat terkait dengan
siapa Masyarakat Hukum Adat dan apa saja hak yang
melekat padanya.

Yang dimaksud dengan “asas keberlanjutan lingkungan”
adalah menjaga kelestarian lingkungan hidup dengan
memperhatikan daya tampung dan daya dukung
lingkungan untuk mengimbangi beban pembangunan yang
dilakukan. Prinsip ini menjadi rambu-rambu bahwa upaya
untuk pengakuan dan perlindungan Masyarakat Hukum
Adat untuk menciptakan lingkungan hidup yang lebih baik,
bukan untuk memaksimalkan eksploitasi sumber daya alam

yang bisa menggangu kelestarian lingkungan.

Yang dimaksud dengan “asas partisipasi“ adalah
memberikan jaminan bahwa setiap orang baik secara

individu maupun kelompok dalam Masyarakat Hukum Adat
berhak dan memiliki tanggungjawab untuk berpastisipasi
dalam setiap tahapan proses pengakuan hukum terhadap
keberadaan dan hak Masyarakat Hukum Adat serta dalam

setiap program-program pembangunan yang berdasarkan

pada kebaikan bersama untuk memajukan hak-hak
Masyarakat Hukum Adat.

Yang dimaksud dengan “asas transparansi” adalah

menjamin terciptanya mekanisme dan proses pengakuan
dan perlindungan Masyarakat Hukum Adat secara terbuka
dan bisa diawasi oleh setiap orang, baik perseorangan
maupun secara kelompok oleh Masyarakat Hukum Adat

lainnya yang hidup berdampingan dengan Masyarakat
Hukum Adat.

Cukup Jelas
Pasal 4

Cukup Jelas
Pasal 5

Cukup Jelas
Pasal 6

Cukup Jelas



Pasal 7

C ukup  Je la s

Pasal 8

C ukup  Je la s

Pasal 9

C ukup  Je la s  

Pasal 10

C ukup  Je la s  

Pasal 11

C ukup  Je la s  

Pasal 12 

Ay a t  (1)

Yang d im aksud  dengan “bersifat kom unal” ad a lah  h ak  u n tu k  

m enggarap d an  m engelola lah an  te r ten tu  dalam  w ilayah a d a t yang 

dimiliki lebih dari s a tu  a ta u  beberapa  w arga M asyarakat H ukum  

Adat Aru Ursia-Urlim a.

Ayat (2)

C ukup  je las  

Ayat (3)

C ukup  je las 

Pasal 13

C ukup  je las  

Pasal 14 

Ayat (1)

C ukup  je las  

Ayat (2)

C ukup  je las 

Ayat (3)

H ak u n tu k  m enjaga, m engendalikan , m engem bangkan  p en g etah u an  

trad isional se rta  kekayaan  in te lek tual, m isalnya teknologi, bud idaya 

benih , oba t-oba tan  trad isional, seni p e rtu n ju k an , seni v isual d an  

k esu sa s te ra a n .

Ayat (4)

C ukup  je las 

Pasal 15

C ukup  je las  

Pasal 16

C ukup  je las  

Pasal 17

C ukup  je las

“N
S

Pasal 7

Cukup Jelas
Pasal 8

Cukup Jelas
Pasal 9

Cukup Jelas
Pasal 10

Cukup Jelas
Pasal 11

Cukup Jelas
Pasal 12

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan “bersifat komunal” adalah hak untuk

menggarap dan mengelola lahan tertentu dalam wilayah adat yang
dimiliki lebih dari satu atau beberapa warga Masyarakat Hukum
Adat Aru Ursia-Urlima.

Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (3)
Cukup jelas

Pasal 13

Cukup jelas
Pasal 14

Ayat (1)
Cukup jelas

Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (3)
Hak untuk menjaga, mengendalikan, mengembangkan pengetahuan
tradisional serta kekayaan intelektual, misalnya teknologi, budidaya
benih, obat-obatan tradisional, seni pertunjukan, seni visual dan
kesusasteraan.

Ayat (4)
Cukup jelas

Pasal 15

Cukup jelas
Pasal 16

Cukup jelas
Pasal 17

Cukup jelas



PasaJ 18

C ukup  je las  

Pasal 19

C ukup  je las  

Pasal 20

C ukup  je las  

Pasal 21

C ukup  je la s  

Pasal 22

C ukup  je las  

Pasal 23

C ukup  je las 

Pasal 24

C ukup  je las 

Pasal 25

C ukup  je las  

Pasal 26

C ukup  je las  

Pasal 27

C ukup  je las  

Pasal 28

C ukup  je las  

Pasal 29

C ukup  je las 

Pasal 30

C ukup  je las 

Pasal 31

C ukup  je las  

Pasal 32

C ukup  je las  

Pasal 33

C ukup  je las  

Pasal 34

C ukup  je las
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